
BABI 

PE�DAHULUAN 

Salah satu hal yang mempunyai peranan penting dalnm pemeriksaan di 

pe rsi dangan untuk mengupayakan pembc rian putusan (vonnis) ya ng adil dan juju r 

mcnurut hukurn n dala h hal p.:mbuk1ian. I lukum pemb uktian mcrupaknn kcscluruhnn 

nturan hukum 111engem1i kegiatan atau r.:konstruksi suatu kegiatan yang bcnar dari 

set ia p kej ad ian masa lalu yang relevan dcngan persangkaan 1erhadap orang yang 

diduga melakukan pcrbuatnn pidana. 

Keg ialnn pembuktian sangat mendukung untuk memperoleh kebenuran dan 

keadilan material menuru1 hukum. Dnri pembuktian inilah hakim m cmpcroleh 

keya ki na n yang kuai 1e111ang bcrsalah tidaknya seseorang terdakwa yang dihadapkan 

di depa n pe rsida ngnn sd1ingga dengan demikian hakim dapat membcri pu1usan 

di depan persidang:111 schingg:i dcngan demikian hakim dapat memberi putusan 

(vonnis) yang scadil-ad1lnya. Di dalam Pasal I butir 26 KUHAP. menyatakan saksi 

adalah orang yang dapat mcmbcri kan keterangan guna kepentingan pcny1dikan. 

penuntutan dan peradilan tcntang suatu perkara pidana yang ia dengan sendiri, i a  lih:u 

sendiri dan in alami scndin. 

Dalam mcmberikan kesaksian ini seorang saksi juga mcrupakan man us1<1 

biasa. se hingga dengan memberikan kesaksian terscbut ia juga harus diberikan 

perlindungan. terutarna dari hnl-hal yang bcrcentangan dt:ngan hak asasi manusin 

Selanjutnya Pnsa l I b111ir 27 KU! !AP dijelaskan keterang an saksi nda lah salah salll 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



2 

bukli dalam perkara pidana yang be rupa keterangan dari saksi me ngenai suat u 

peri sti wa pidana yang ia de ngar scndiri, ia lihat sendiri dan ia alami scndiri dcngan 

menycbu t alasan dari pengetahuannya i1u. 

Mcnurut Pasal 184 KUH AP. aim bukti yang sah adalah : 

(I) a. Ketcrangan saksi. 

b. Ke 1e rangan ahli, 

c. Sumt 

d. Pctunjuk, 

c. Keterang an terdakwa. 

(2) Hal yang se cara umum sudah dike tahui tidak perlu dibuktikan. 

Dari tata urutan alat-alat bukti dalam KUHAP t erseb ut, ketera1.,:an saksi 

adalah d cmiki an pe ntingnya di dalam pemeriksaan seorang 1crdakwa di pe rsidangnn. 

sehingga dari ala1-ala1 bukti yang lain saksilah yang pe rtama-tama di perik sa. Pasal 

185 ayat (I) KU HAP men)'ataknn kctcrnngan saksi sebagni a lat b ukti ialah apa yang 

saksi nyatakan di sidang pcngadilan. 

Salah satu kcdudukan dalnm pembahasan skripsi ini adalah dalam tindak 

pidana pembunuhan berencana. Kedudukan saksi dalam prose s  peme riksaan terdak wa 

pembunuhan berencana amal sangat berhubungan pengungkapan kasus pembunuhan 

berencana. Pe mbunuhan bere ncana adalah dirumuskan dalam Pasal 340 KUH Pidana 

yang pada dasarnya mengul::mg kcmbali scluruh unsur dalam Pasal 388 KUH Pidann. 

kernudian ditambah dengan satu un sur l agi yakni dengan rencana terlebih dahulu. 

Oleh karena dalam Pasal 340 KUii Pidana mengulang lagi seluruh unsur Pasal 338 
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